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PENGARUH PROSES QUENCHING DAN INHIBITOR DAUN COCOR
BEBEK TERHADAP LAJU KOROSI PADA BAJA ST37 DENGAN
LINGKUNGAN ASAM KLORIDA
Oleh:
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Program Studi: Pendidikan Teknik Mesin

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penambahan inhibitor
daun cocor bebek terhadap laju korosi baja ST 37 dan proses quenching.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, Lima spesimen yang akan diuji
melalui proses quenching dengan inhibitor daun cocor bebek dengan variasi
konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40% dan tanpa inhibitor. Suhu quenching sebesar
8000 C dengan penahanan waktu kurang lebih 80 menit. Media korosif selama
168 jam. Setelah itu dilakukan uji weigtloss. Spesimen 1 yang diberi inhibitor
dengan konsentrasi 100% laju korosi yang terjadi ialah sebesar 0,196048367 mpy,
spesimen 2 yang diberi inhibitor dengan konsentrasi 80% mengalami laju korosi
sebesar 0,256358426 mpy, spesimen 3 konsentrasinya 60% dengan laju korosinya
yaitu 0,308124022 mpy, spesimen 4 dengan konsentrasi 40% laju korosinya yaitu
0,423416086 mpy dan yang terakhir yaitu spesimen 5 tidak diberi inhibitor laju
korosinya yaitu 0,451090545 mpy, Hasil penelitian menunjukkan bahwa inhibitor
daun cocor bebek memiliki pengaruh dalam memperlambat laju korosi yang

terjadi pada baja tersebut.

Kata kunci: Quenching, Laju Korosi, Inhibitor Daun Cocor Bebek, Asam Klorida
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THE EFFECT OF THE QUENCHING PROCESS AND THE INHIBITOR
OF DUCK COCOR LEAVES ON THE RATE OF CORROSION IN ST37
STEEL IN A HYDROCHORIC ACID ENVIRONMENTOleh:

Reni Hartati
NIM: 06121182025018
Pembimbing: Wadirin, S.Pd,. M.Pd.
Program Studi: Pendidikan Teknik Mesin

ABSTRACT
This research aims to determine the effect of adding cocorbek leaf inhibitors on
the corrosion rate of ST 37 steel and the quenching process. This research is using
experimental method. Using five specimens that will be tested through a
quenching process with cocorbek leaf inhibitors with varying concentrations of
100%, 80%, 60%, 40% and without inhibitors. The quenching temperature is
8000 C with a holding time of approximately 30 minutes. Corrosive media for 168
hours. After that, the weight loss teST was carried out. Specimen I which was
given an inhibitor with a concentration of 100% experienced a corrosion rate of
0.196048367 mpy, specimen 2 which was given an inhibitor with a concentration
of 80% experienced a corrosion rate of 0.256358426 mpy, specimen 3 had a
concentration of 60% with a corrosion rate of 0.308124022 mpy, specimen 4 with
a concentration of 40% had a corrosion rate of 0.423416086 mpy and finally,
specimen 5 was not given an inhibitor, the corrosion rate was 0.451090545 mpy.
The results of the study showed that the cocorbek leaf inhibitor had an influence
in slowing down the rate of corrosion that occurred and increasing The greater
the inhibitor concentration, the more the corrosion rate slows down and the lower

the inhibitor concentration, the greater the corrosion rate of the steel.

Keywords: Quenching, Corrosion, Duck Cocor Leaf Inhibitor, Hydrochloric Acid
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan zaman serta kemajuan teknologi seperti saat ini
penggunaan material sebagai bahan utama produksi industri semakin tinggi.
Biasanya material yang digunakan adalah material metal. Tidak heran jika
material logam sering digunakan karena logam merupakan material yang
memiliki kekerasan, keuletan dan sebagainya. jenis yang sering digunakan dalam
industri pembuatan logam adalah baja karbon rendah, baja karbon sedang dan
karbon baja tinggi. Salah satu contoh yang sering digunakan sekarang ini yaitu
Baja ST 37.

Baja ST 37 merupakan salah satu baja yang umum digunakan dalam
industri perkapalan. Baja ST 37 merupakan jenis baja yang tergolong memiliki
kuat tarik yang baik, berkisar antara 37 hingga 45 kg/mm? Baja ST 37
diklasifikasikan sebagai baja karbon rendah karena memiliki nilai karbon antara
0,468 dan 574% (Sanjaya et al., 2018). Dalam kehidupan sehari-sehari Baja ST 37
sering kita jumpai pada pembuatan mur, ulir sekrup, paku dan baut. Masalah yang
sering terjadi dapat kita lihat juga di industri perkapalan, industri permesinan dan
jembatan yang sering lalui merupakan masalah yang sering terjadi adalah korosi
pada baja tersebut akibat lingkungan, udara dan suhu. Untuk mempelajari sifat
mekanik baja ST 37 dapat dilakukan proses perlakuan panas yaitu Quenching.

Perlakuan panas selalu pada suhu tinggi untuk mencapai titik kritis dan
kemudian pendinginan untuk mencapai sifat mekanik yang berbeda. Perlakuan
panas adalah suatu proses pemanasan dan pendinginan yang dilakukan pada suatu
logam dalam keadaan padat dengan tujuan untuk memperbaiki struktur mikro dan
sifat mekanik logam tersebut. Perlakuan panas meliputi pemanasan hingga suhu
austenit dan diakhiri dengan pendinginan pada laju tertentu untuk mendapatkan

sifat mekanik material yang diinginkan. (Farhan et al., 2021). Untuk
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meningkatkan kualitas sifat mekanik logam biasaya digunakan dalam

pembentukan bahan yaitu melalui proses Quenching.

Quenching adalah proses perlakuan panas dimana baja dipanaskan hingga
suhu di atas zona kritis dan direndam dalam media pendingin untuk meningkatkan
kekuatan dan ketahanan ausnya. Perlakuan panas quenching dapat meningkatkan
nilai kekerasan suatu baja. Sifat kekerasan pada baja sangat diperlukan dalam
industri permesinan yang sering ditempatkan di lingkungan dengan suhu tinggi,
gesekan antar material dan beberapa tekanankorosif permukaan pada bagian yang
dapat mengurangi kekerasan baja (Purwanto, 2011). Proses perlakuan panas
quenching yang dilakukan pada baja dapat mempengaruhi laju korosi yang terjadi
dengan berubahnya struktur mikro dari logam. Penurunan laju korosi atau
peningkatan ketahanan korosi cukup signifikan dibandingkan dengan sampel
bahan dasar. Kemudian pada penelitian ini material dengan laju korosi paling
rendah terjadi pada sampel yang mengalami perlakuan panas quenching
(Anggoro, 2017). Secara umum, Quenching mengurangi ukuran butir dan dapat
meningkatkan kekerasan logam. Sifat kekerasan ini membuat penggunaan baja
pada suhu tinggi sangat diperlukan bahkan di lingkungan dengan tekanan erosi
permukaan atau komponen korosif yang dapat mengurangi kekerasan baja,
Kekerasan bahan ulet dan kerusakan bahan atau logam dengan sifat mekanik
rendah. Masalah umum yang sering terjadi pada Baja ST 37 selain sifat mekanik
yang buruk, kerusakan material yang sering disebabkan oleh korosi.

Pada umumnya korosi atau yang sering disebut dengan proses karat yang
mudah terjadi serta sulit untuk dihindari. Korosi adalah kerusakan material yang
disebabkan oleh reaksinya terhadap lingkungan. Penurunan kualitas material yang
disebabkan oleh reaksi antara logam dan elemen unsur lingkungan (Sidiq, 2013).
Korosi sangat berbahaya karena merusak benda logam maupun baja dengan
mudah karena lingkungan sekitarnya. Contohnya dalam kehidupan sehari- hari

korosi yang terjadi pada pagar besi, Jembatan, Tiang baja, Kapal laut, Termasuk
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juga pipa air di perumahan. Untuk mencegah dan mengurangi reaksi korosi yang
terjadi dapat menggunakan yaitu Inhibitor.

Inhibitor adalah senyawa kimia yang dimasukkan dalam jumlah kecil ke dalam
lingkungan korosif dapat memperlambat laju korosi (Mulyati, 2019). Salah satu
jenis inhibitor yang digunakan adalah inhibitor organik.

Inhibitor organik merupakan inhibitor yang banyak digunakan karena
sifatnya yang tidak beracun, misalnya pada industri makanan atau perabot rumah
tangga. Inhibitor adalah zat yang mencegah atau mengurangi reaksi kimia terbatas
pada enzim. Secara umum, inhibitor ini adalah inhibitor. Oleh karena itu dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah masalah perlakuan panas yaitu
quenching dan larutan kaustik. Salah satu larutan kaustik adalah larutan asam
klorida (HCL).

Larutan asam, terutama lingkungan asam klorida, merupakan lingkungan
yang sangat korosif dan akan menyebabkan korosi yang cepat atau kerusakan baja
pada tingkat korosi yang tinggi. Untuk mencegah korosi baja karbon di
lingkungan asam klorida, itu adalah bahan antioksidan yang mengandung tanin.
Salah satu tanin terdapat pada daun Cocor Bebek. Daun Cocor Bebek banyak
ditemukan di rumah-rumah, sehingga mudah untuk mencari dan mendapatkannya.
Hasil uji fitokimia menunjukkan infus daun cocor bebek mengandung flavonoid
dan tanin (Saputra & Ngatin, 2019).

“Efektivitas Ekstrak Daun Belimbing (Averhoa Belimbing L) Sebagai
Inhibitor Baja ST 37 Pada Media Korosi NaCl(Aprilliani et al., 2017). Dalam
penelitiannya, daun belimbing dapat digunakan sebagai inhibitor karena
mengandung tanin Baja yang digunakan yaitu baja ST 37 dimensi spesimen
adalah panjang 25 mm, lebar 12 mm, dan tinggi 2 mm. Waktu perendaman yang
digunakan yaitu 8 hari. Jumlah spesimen yang digunakan yaitu 8 spesimen
dimana 4 spesimen dilakukan perendaman selama 4 hari dan 4 spesimen
dilakukan perendaman selama 8 hari. Dari penelitian tersebut dapat kita lihat
hasilnya yaitu konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh paling baik

memperlambat laju korosi hingga 5%, sehingga semakin lama waktu perendaman
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dapat menyebabkan penurunan laju korosi pada baja karbon ST 37, sehingga
konsentrasi maksimum adalah 5% dan waktu perendaman adalah 8 hari 78.57%.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Indriana berjudul Pengaruh Inhibitor Daun
Rambutan Terhadap Laju Korosi Baja Karbon Menengah di Lingkungan NaCl.
Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa laju korosi berubah dalam 4 hari
menggunakan larutan NaCl sebanyak 250 gram kemudian menggunakan proses
quenching dengan suhu 8500C dengan waktu 50 menit, dimensi spesimen yang
digunakan yaitu panjang 100 mm. Hasil dari penelitiannya yaitu spesimen 1 yang
tidak diberi inhibitor laju korosi yang terjadi yaitu sebesar 0,0011638321mpy,
spesimen 2 yang diberi inhibitor dengan konsentrasi 3% mengalami laju korosi
sebesar 0,0006465734mpy, spesimen 4 konsentrasinya 6% dengan laju korosinya
yaitu 0,0002633847mpy, spesimen 3 dengan konsentrasi 9% laju korosinya yaitu
0,0002514452mpy, yang terakhir yaitu spesimen 5 laju korosinya yaitu
0,00003743461mpy,

Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh daun Cocor
Bebek yang juga mengandung tanin dan flavonoid sebagai inhibitor, dan
bagaimana penghambatan ini mempengaruhi baja karbon rendah saat digunakan.
Baja karbon rendah tersebut adalah ST 37 dan setelah ditambahkan inhibitor
direndam dengan HCI 30% selama 7 hari, oleh karena itu peneliti mengambil
judul “PENGARUH PROSES QUENCHING DAN INHIBITOR DAUN COCOR
BEBEK TERHADAP LAJU KOROSI BAJA ST 37 DENGAN LINGKUNGAN
ASAM KLORIDA.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang judul penelitian bisa dirumuskan identifikasi
masalah sebagai berikut;
1. Pengaruh inhibitor daun cocor bebek mampu digunakan sebagai inhibitor
yang dapat mengurangi laju korosi.
2. Pengaruh variasi konsentrasi inhibitor pada larutan asam klorida terhadap

laju korosi.
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3. Permasalahan yang sering terjadi pada materi Baja ST 37 ialah terjadinya
korosi pada baja tersebut akibat lingkungan, udara dan suhu.
4. Korosi yang terjadi di kehidupan sehari- hari seperti korosi pada Pagar

besi, Jembatan serta pipa perumahan yang menggunakan besi.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian tersebut mempunyai batasan masalah sebagai batasan dalam

penelitiannya sebagai berikut;

1. Baja yang digunakan yaitu baja ST 37.

2. Inhibitor daun cocor bebek yang digunakan sebanyak 500 gram.

3. Proses Perendaman larutan korosif HCI dilakukan selama 7 hari.

4. Larutan perendaman yang digunakan yaitu HCl sebanyak 300 ml dalam 1

speismen.

o

Spesimen uji yang digunakan berjumlah 5 spesimen.

6. Kemudian hanya menghitung laju korosi.

7. Proses sebelum perendaman inhibitor daun cocor bebek dilakukan proses
quenching terlebih dahulu.

8. Setelah proses pemberian inhibitor kemudian direndam ke larutan HCI pada

baja ST 37 hanya melihat perubahannya

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang maka dapat
dirumuskan masalah yaitu:
1. Bagaimana reaksi daun Cocor Bebek sebagai inhibitor dalam memperlambat
laju korosi.
2. Pengaruh angka nilai laju korosi pada baja setelah dilakukan proses

quenching dan diberi penambahan inhibitor serta larutan asam

1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana reaksi dari daun Cocor Bebek memperlambat

laju korosi baja ST 37.
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2. Untuk mengetahui pengaruh angka nilai laju korosi pada baja setelah
dilakukan proses quenching dan diberi penambahan inhibitor serta larutan
asam.

1.6 Manfaat Penelitian

Dari penulisan dan hasil jadi daripada buku ajar nanti di sini penulis

mengharapkan beberapa manfaat dapat diperoleh, adapun manfaat tersebut ialah:

1.6.1 Manfaat Jangka Panjang (Teoritis)
Tujuan penelitian teoritis adalah untuk menambah pengetahuan, dapat
dijadikan contoh atau pedoman untuk penelitian selanjutnya, serta dapat

menggunakan tumbuhan sekitar sebagai inhibitor

1.6.2 Manfaat Jangka Pendek (Praktis)
1. Dunia Pendidikan

Bagi dunia pendidikan penelitian secara praktis ini bermanfaat dan dapat

dijadikan sebagai referensi bagi pelajar.
2. Bagi Peneliti

Penelitian memiliki kegunaan praktis bagi seorang peneliti dan dapat
digunakan sebagai kompensasi saat memulai karir serta menambah ilmu

pengetahuan serta menambah wawasan maupun pengalaman.
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